BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

diuraikan dalam bab sebelumnya penanaman nilai religius pada

anak usia dini di PAUD IT Al-Anwar Kota Bengkulu, maka dapat

ditarik kesimpulaan sebagai berikut:

1. Penanaman nilai religius di PAUD IT Al-Anwar Kota
Bengkulu diimplementasikan secara sistematis seperti pada
nilai jujur dan disiplin ditanamkan guru secara integrasi
melalui kegiatan sholat berjamaah, senam brain asmaul husna,
dan pembiasaan mengambil wudhu. Nilai kerja sama
ditanamkan guru melalui kegiatan bergotong royong dan
membersihkan bahan pembelajaran bersama-sama. Nilai
tanggung jawab ditanamkan guru melalui pembiasaan
menghafal doa harian dan surah pendek. Nilai visioner
ditanamkan melalui kegiatan sehari-hari pada anak seperti
bermain peran atau menceritakan tentang cita-citanya. Nilai
peduli ditanamkan guru melalui pembiasaan yang selalu
menanyakan kondisi teman-teman kelasnya pada anak-anak.
Nilai adil guru menanamkannya dengan memberikan nasihat
dan memberikan pemahaman pada anak saat ketika belajar
mengenai bentuk adil sehingga anak-anak sedikit sulit
memahami  mengenai bagaimana sikap adil yang
sesungguhnya. Selain itu, penanaman juga diterapkan melalui

metode keteladanan, pembiasaan dan pemberian nasihat yang
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berkaitan dengan sikap nilai religius dengan tujuan
menekankan pentingnya membangun generasi muslim cerdas,
mandiri, bertanggung jawab dan berjiwa pemimpin.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman nilai
religius.
Faktor pendukung utama meliputi tersedianya sarana dan
prasarana penunjang yang memadai seperti laptop, infokus,
dan buku panduan ibadah, adanya rutinitas kegiatan islami
yang konsisten, serta kerja sama yang baik antara guru dan
orang tua. Sementara itu, faktor penghambat antara lain
hambatan internal berupa rendahnya tingkat pemahaman atau
konsentrasi sebagian anak, serta hambatan eksternal berupa
keterbatasan pengawasan guru dan kurangnya keterlibatan
pengasuhan bernuansa religius dilingkungan rumah. Secara
keseluruhan, pembiasaan terstruktur ini terbukti efektif
mengoptimalkan indicator nilai religius anak seperti
kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, kemandirian, dan

kerja sama.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, makan penulis memberikan

bebrapa saran terkait penanaman nilai religius pada anak usia dini
di PAUD IT Al-Anwar Kota Bengkulu, sebagai berikut:

1. Kepada guru, tetap dapat memberikan pembelajaran secara

berkala kepada anak-anak mengenai pentingnya sikap nilai

religius untuk membentuk karakter religius pada anak.

99



Contohnya, dengan mmenggunakan cerita atau gambar yang
menarik, anak-anak dapat diajak untuk memahami
pentingnya taat kepada tuhan dan memiliki sikap religius.

. Kepada orang tua, diharapkan dapat memberikan dukungan
terhadap pembelajaran pengembangan nilai akhlak anak,
khususnya melalui kegiatan islami. Orang tua dapat
memfasilitasi anak dengan cara memberi contoh yang baik
pada anak dilingkungan keluarga. Dengan demikian,
perkembangan nilai akhlak khususnya nilai religius pada
anak akan lebih optimal karena mendapatkan stimulasi yang
berkelanjutan baik dirumah maupun disekolah.

. Kepada penulis, seharusnya terus-menerus belajar tanpa
henti jangan pernah merasa jenuh untuk terus belajar. Belajar
merupakan kunci utama untuk memperoleh pengetahuan
luas. Hal ini akan membuat skripsi menjadi lebih baik. Selain
itu, jangan ragu untuk bertanya kepada siapa saja dan rajin
membaca referensi buku dn jurnal.

. Kepada para pembaca, semoga karya tulis ini dapat menjadi
rujukan yang bermanfaat dan sesuai kaidah yang tepat.
Peneliti juga berharap agar penelitian ini dapat
dikembangkan lebih lanjut guna memperoleh temuan yang
lebih mendalam dan signifikan
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